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ABSTRAK 

 

OPTIMASI DAN EVALUASI SEDIAAN GEL EKSTRAK ETANOL DAUN 

SAMBILOTO (Andrographis Paniculata L.) DENGAN METODE SIMPLEX 

LATTICE DESIGN 

 

Latar Belakang, Ekstrak etanol daun sambiloto (Andrographis Paniculata L.)  

mengandung terpenoid yang dikembangkan menjadi gel dan dioptimasi menggunakan 

metode Simplex Lattice Design untuk meningkatkan kenyamanan dan efektivitas 

pemakaian.  

Tujuan Penelitian, Melakukan optimasi dan evaluasi fisik sediaan gel ekstrak etanol 

daun sambiloto (Andrographis Paniculata L.) yang memenuhi persyaratan mutu fisik. 

Metode Penelitian, Penelitian ini termasuk eksperimental, dimana dibuat rancangan 

formula dengan Simplex Lattice Design (SLD) menggunakan design expert 13. 

Optimasi formula variasi Karbopol 940 dan gliserin, kemudian dievaluasi sediaan dan 

dianalisis dengan SPSS versi 25.  

Hasil Penelitian, Rancangan formula gel dengan metode Simplex Lattice Design 

didapatkan 8 run. Run 1,2, 4, 6,7, dan 8 memenuhi nilai respon daya sebar, daya lekat, 

dan viskositas. Run 1, 3, dan 5 tidak memenuhi daya sebar. Hasil optimasi didapatkan 

konsentrasi Karbopol 940 (0,5%) dan gliserin (8%). Hasil uji statistik didapatkan nilai 

percobaan tidak berbeda signifikan dengan prediksi SLD (p>0,05). Hasil uji sediaan 

gel optimal memenuhi persyaratan uji organoleptis, homogenitas, pH, dan stabilitas. 

Kesimpulan, Perbandingan konsentrasi Karbopol 940 sebagai gelling agent dan 

gliserin sebagai humektan menghasilkan gel ekstrak etanol daun sambiloto 

(Andrographis Paniculata L.) yang memenuhi persyaratan mutu fisik. 

Saran, Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan uji iritasi pada sediaan gel 

ekstrak etanol daun sambiloto. 

 

Kata Kunci; 

 Ekstrak Daun Sambiloto, Optimasi, Simplex Lattice Design 

1 Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Gombong 
2 Dosen Universitas Muhammadiyah Gombong 
3 Dosen Universitas Muhammadiyah Gombong 

  

mailto:risqina03@gmail.com


 

 

x 

 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

UNDERGRADUATE OF PHARMACY STUDY PROGRAM  

FACULTY OF HEALTH SCIENCES  

Universitas Muhammadiyah Gombong  

Thesis, June 2025 

 

Risqina Maulida1) , Naelaz Zukhruf W.K.2) , Laeli Fitriyati3) 

risqina03@gmail.com 

ABSTRACT 

OPTIMIZATION AND EVALUATION OF ETHANOL EXTRAC GEL 

FORMULATION FROM SAMBILOTO LEAVES (Andrographis Paniculata 

L.) USING SIMPLEX LATTICE DESIGN METHOD 

 

Background, Sambiloto (Andrographis paniculata L.) ethanolic leaf extract 

containing terpenoids was formulated into gel and optimized using Simplex Lattice 

Design method to enhance comfort and effectiveness of application. 

Objective, To optimize and evaluate the physical properties of sambiloto 

(Andrographis paniculata L.) ethanolic leaf extract gel formulation meeting 

physical quality requirements. 

Method, This experimental study employed Simplex Lattice Design (SLD) using 

Design Expert 13 software. Formula optimization varied Carbopol 940 and glycerin 

concentrations, followed by formulation evaluation and statistical analysis using 

SPSS version 25. 

Results, SLD method generated 8 runs for gel formulation design. Runs 1, 2, 4, 6, 

7, and 8 met response values for spreadability, adhesiveness, and viscosity 

parameters. Runs 1, 3, and 5 failed to meet spreadability requirements. 

Optimization yielded optimal concentrations of Carbopol 940 (0.5%) and glycerin 

(8%). Statistical analysis showed no significant difference between experimental 

and SLD predicted values (p>0.05). The optimal gel formulation met organoleptic, 

homogeneity, pH, and stability testing requirements. 

Conclusion, The concentration ratio of Carbopol 940 as gelling agent and glycerin 

as humectant produced sambiloto (Andrographis paniculata L.) ethanolic leaf 

extract gel meeting physical quality requirements. 

Recommendation, Future researchers are advised to conduct irritation testing on 

sambiloto ethanolic leaf extract gel formulations. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 LATAR BELAKANG 

Tanaman obat sudah lama menjadi bagian masyarakat Indonesia untuk 

mengatasi berbagai masalah kesehatan. Seluruh orang di Indonesia sudah 

menggunakan tumbuhan sebagai obat alternatif untuk menyembuhkan penyakit 

yang di deritanya (Khairiyah et al., 2016). Penyakit dengan prevelensi jumlah 

penderita terbanyak di Indonesia adalah diabetes melitus. Penelitian Nuryadin 

Zain et al (2022), menyebutkan jumlah individu yang mengidap diabetes 

melitus meningkat drastis pada tahun 2022 berdasarkan Internasional Diabetes 

berkisar 537 juta dan melonjak hingga 783 juta pada tahun 2045. Individu yang 

mengidap diabetes melitus jika tidak tertangani dengan baik bisa mengalami 

komplikasi seperti luka diabetik, luka tersebut disebabkan oleh infeksi karena 

tingginya kadar glukosa dalam darah sehingga meningkatkan proliferasi bakteri 

yang menyebabkan inflamasi luka semakin buruk dan berlangsung lama 

(Primadani & Safitri, 2021). Bakteri Patogen yang biasanya menyebabkan luka 

pada penderita diabetes yaitu Klabsiella sp, Proteusmirabilis, Staphylococcus 

aereus, dan Pseudomonas rhodesiae (Risnawati et al., 2018).  

Tumbuhan yang bisa dimanfaatkan untuk menyembuhkan luka diabetes 

salah satunya yaitu sambiloto. Senyawa utama yang terkandung pada tumbuhan 

sambiloto yaitu andrografolid dan senyawa lainnya terdiri dari flavonoid, 

andrografin, panikulida, serta panikulin. Senyawa andrografolid sekitar 2,39% 

banyak ditemukan dibagian daun sambiloto. Daun sambiloto telah 

dimanfaatkan untuk menghasilkan ekstrak etanol yang digunakan sebagai obat 

antidiabetes (Octavia Priatna et al., 2023). Daun ini mengandung berbagai 

senyawa seperti andrografolid, minyak atsiri, orthosiphon glukosa, saponin, 

flavonoid, unsur mineral, vitamin B kompleks, dan antioksidan yang kuat 

(Walter et al., 2024). Berdasarkan penelitian besar sebelumnya, senyawa aktif 

tanaman sambiloto memiliki aktivitas antimikroba yang terkandung 

didalamnya andrografolid, alkaloid, saponin, tanin,   flavonoid, steroid, dan
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terpenoid menunjukkan potensi Andrographis Paniculata sebagai antimikroba 

Staphylococus aureus, Pseudomonas aeruginosa, Acinetobacter johnsonii, 

Pseudomonas rhodesiae pada pasien dengan luka kaki pada penderita diabetes 

dan manfaat medis lainnya. Penelitian lain juga menunjukkan hasil bahwa daun 

sambiloto sebanyak 50 gram yang diekstrak dengan etanol sebanyak 200 ml 

bisa menghambat pertumbuhan bakteri dengan tingkat efektivitas tinggi 

dengan zona hambat antara 19 mm hingga 25 mm (Walter et al., 2024).   

Menurut penelitian Hossain et al (2021), daun sambiloto merupakan 

bagian tanaman yang paling sering digunakan karena kemudahan 

pengolahannya. Suku Bangai (suku asli di Sulawesi Tengah) memanfaatkan 

bagian daun sambiloto untuk alternatif dalam pengobatan maag, demam, dan 

asma (Khairiyah et al., 2016). Berdasarkan penelitian Amelia et al., (2022), 

sambiloto memiliki potensi dalam pengobatan diabetes sekaligus memiliki 

aktivitas antibakteri. Daun sambiloto bisa ditingkatkan efektivitasnya dengan 

dibuat sediaan luar untuk luka diabetes sebagai obat oles berbentuk gel.  

Gel adalah zat setengah padat yang memiliki konsistensi antara bahan 

padat dan cair yang terbentuk dari butiran halus yang terserap oleh air. 

Keunggulan gel berupa stabilitas tinggi, kemampuan pelepasan obat yang 

optimal, kemudahan dalam pengaplikasian, menjaga kelembapan kulit, sifatnya 

tidak menyebabkan iritasi, serta daya tahan yang lama yang memungkinkan 

produk berperan lebih baik dalam proses regenerasi jaringan. Kualitas gel 

bergantung  pada pemilihan bahan pengental yang sesuai dengan standar 

kualitas yang ditetapkan (Mardiansyah, 2020). 

Karbopol 940 merupakan bahan utama yang biasanya digunakan pada 

pembuatan gel, dalam sediaan semipadat bahan ini dijadikan sebagai agen 

pengental yang dapat meningkatkan viskositas sehingga diperoleh daya lekat 

yang optimal. Penggunaan Karbopol 940 sebagai bahan pengental 

dipertimbangkan karena stabilitas dan ketahanan terhadap serangan 

mikroorganisme dan populer dalam industri farmasi dan kosmetik (Erliani et 

al., 2024). Karbopol 940 dengan kemampuannya membentuk gel transparan 

yag sifatnya hidrofilik, dapat menjadi bahan utama gel yang viskositasnya 
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memadai meskipun hanya digunakan dengan jumlah sedikit (0,05-2%). Bahan 

ini memiliki kompatibilitas tinggi sehingga efisien dalam proses produksinya 

(Sumule et al., 2020b). Bahan lain dalam pembuatan gel selain gelling agent 

juga melibatkan humektan yang digunakan untuk meningkatkan daya sebar, 

kelembutan dan karena kandungan airnya tinggi dapat melindungi sediaan dari 

kekeringan. Humektan yang dipilih dalam sediaan gel ini yaitu gliserin (Sumule 

et al., 2020b).  

Gliserin atau gliserol merupakan bahan umum dalam produk kosmetik 

dan digunakan dalam sediaan topikal, oral, parenteral dan optamilk. Gliserin 

dalam sediaan farmasi digunakan untuk melembutkan dan sebagai humektan 

(Syaiful, 2016). Sifat higroskopis dari gliserin dengan afinitas yang tinggi dapat 

menahan dan menarik molekul air sehingga kestabilan terjaga, caranya dengan 

menyerap kelembaban air dari lingkungan dan sediaan dikurangi penguapan 

airnya (Sumule et al., 2020b). Sediaan gel dibandingkan krim dan salep,  dapat 

memberikan pelepasan lebih cepat maka kombinasi gelling agent dan humektan 

harus diperhatikan untuk mendapatkan hasil akhir yang optimal. Metode yang 

digunakan untuk mendapatkan formula sediaan yang optimal dengan 

melakukan optimalisasi formula gel menggunakan metode simplex lattice 

design (SLD).  

Simplex lattice design (SLD) adalah metode desain eksperimental 

penggunaanya efektif, sederhana dan cepat untuk membuat formula sediaan 

dibandingkan metode trial and error (Putri, 2022). Metode Simplex Lattice 

Design (SLD) dalam beberapa bagian penggunaannya bisa menentukan 

formulasi yang optimal, dengan software design expert proporsi kombinasi zat 

disesuaikan dan menjadi satu kesatuan. Simplex Lattice Design (SLD) lebih 

menguntungkan untuk membantu formulasi karena design of experiments 

(DOE) menyediakan langkah-langkah yang terstruktur dan panduan yang 

komprehensif untuk setiap tahapan eksperimen (Hidayat et al., 2021).  

 Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, bahwa pengembangan 

sediaan gel ekstrak etanol daun sambiloto kombinasi Karbopol 940 sebagai 
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gelling agent dan gliserin sebagai humektan menggunakan metode Simplex 

Lattice Design (SLD) dapat dibuat formula gel yang optimal. 

 RUMUSAN MASALAH 

 Berapa konsentrasi optimal kombinasi Karbopol 940 sebagai gelling 

agent dan gliserin sebagai humektan yang dihasilkan dari metode simplex 

lattice design (SLD) untuk menghasilkan gel sesuai persyaratan mutu 

fisik sediaan? 

 Bagaimana pengaruh variasi Karbopol 940 dan gliserin terhadap hasil 

evaluasi sediaan gel ekstrak etanol daun sambiloto (Andrographis 

paniculata L.) menggunakan metode simplex lattice design (SLD)? 

 TUJUAN PENELITIAN 

 Tujuan Umum 

Memanfaatkan daun sambiloto (Andrographis paniculata L.) 

menjadi suatu sediaan gel supaya dapat digunakan masyarakat dengan 

mudah. 

 Tujuan Khusus 

 Menentukan konsentrasi optimal kombinasi Karbopol 940 sebagai 

gelling agent dan gliserin sebagai humektan yang dihasilkan dari 

metode simplex lattice design (SLD) untuk menghasilkan gel 

yang memenuhi persyaratan mutu fisik sediaan 

 Mengetahui pengaruh variasi Karbopol 940 dan gliserin terhadap 

hasil evaluasi sediaan gel ekstrak etanol daun sambiloto 

(Andrographis paniculata L.) dengan menggunakan metode 

simplex lattice design. 

 MANFAAT 

 Manfaat Bagi Pengembangan Ilmu 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan ilmu 

kefarmasian pada bidang teknologi farmasi mengenai pengembangan 

daun sambiloto (Andrographis paniculata L.) menjadi sediaan gel 

dengan metode simplex lattice design (SLD). 

 Manfaat Bagi Peneliti 
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Memperluas pengetahuan dan wawasan mengenai optimasi sediaan 

gel ekstrak etanol daun sambiloto (Andrographis paniculata L.) dengan 

metode simplex lattice design (SLD). 

 Manfaat Bagi Masyarakat 

Manfaat bagi masyarakat yaitu dapat menjadi alternatif penggunaan 

gel dari bahan alam yang aman digunakan sebagai pengganti obat kimia. 

 KEASLIAN PENELITIAN  

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 
Nama dan 

Tahun 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan dan 

Persamaan 

dengan 

Penelitian Ini 

Nita Windi 

Lestrari (2022) 

 

Skrining 

Fitokimia Dan 

Uji Sifat Fisik 

Formulasi Gel 

Ekstrak Etanolik 

Daun Sambiloto 

(Andrographis 

Paniculata) 

Eksperimental Formula gel 

ekstrak etanol 

daun sambiloto 

variasi konsentrasi 

2%, 4%, dan 6% 

yang memenuhi 

kualitas standar  

fisik gel 

Perbedaan:  

- Metode yang 

digunakan 

- Komposisi 

gelling agent 

yang 

digunakan 

berbeda 

Persamaan: 

- Ekstrak yang 

digunakan 

- Sediaan yang 

dibuat 

- Humektan 

yang 

digunakan.  

Dzul Asfi 

(2022) 

Uji Aktivitas 

Antibakteri 

Ekstrak Daun 

Sambiloto 

(Andrographis 

paniculata 

Nees.) terhadap 

Staphylococcus 

aureus 

Eksperimental Ekstrak etanol 

daun sambiloto 

pada konsentrasi 

2% tidak 

terjadi/terdapat 

zona  

hambatan, pada 

konsentrasi 3% 

memiliki zona 

hambat 8,5 mm, 

pada kontrol 

positif  

memiliki zona 

hambat 12,33 mm,  

 

Perbedaan:  

- Metode  

- Tidak 

melakukan 

formulasi 

sediaan 

 

Persamaan: 

- Ekstrak yang 

digunakan 

 

Nama dan 

Tahun Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan dan 

Persamaan 

dengan 

Penelitian Ini 
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   pada bakteri 

Staphylococcus 

aureus 

 

Apriani (2023) Optimizing Gel 

Formulations 

Using Carbopol 

940 and Sodium 

Alginate 

Containing 

Andrographis 

paniculata 

Extract for 

Burn-Wound 

Healing 

Simplex lattice 

design 

(Eksperimental) 

Hasil: Evaluasi 

sifat fisik 

menggunakan 

rancangan 

faktorial 

menunjukkan 

formula optimal 

pada 0,5% 

karbopol dan 5% 

natrium alginat, 

dengan nilai pH, 

viskositas, dan 

daya lekat rata-rata 

sebesar 5,17 ± 

0,04: 2934,452-

286,871 cPs; dan 

194,236±3,684 x 

Perbedaan 

- Bahan yang 

dioptimasi  

- Konsentrasi 

ekstrak  

- Optimasinya 

dengan 

design expert 

versi 12 

- Respon yang 

dilakukan 

berbeda  

 

Persamaan 

- Ekstrak 

yang 

digunakan 

- Metode 

yang 

digunakan  

Walter 

Binyelu, 

(2024) 

Phytochemical 

and 

Antibacterial 

Screening of  

Andrographis 

paniculata 

(King of 

Bitterness)  

Leaf Extracts on 

Bacteria  

Isolated from 

the Foot Ulcers 

of Diabetic 

Patients 

Eksperimental Pola kerentanan  

ekstrak etanol 

daun 

Andrographis 

paniculata 

menunjukkan 

bahwa 200 mg/ml, 

ekstrak daun 

etanol yang 

memiliki zona 

hambatan yang 

tercatat sebesar 25 

mm, 23 mm, 22 

mm, 19 mm dan 21 

mm untuk galur 

Acinetobacter 

johnsonii JUQ303, 

galur 

Pseudomonas 

rhodesiae.  

Persamaan: 

- Sediaan yang 

dibuat dan 

ekstrak etanol 

yang 

digunakan 

 

Perbedaan: 

- Tidak 

menggunakan 

metode 

simplex 

lattice design 

(SLD) 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Hasil Determinasi Tanaman 
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Lampiran 3.Tampilan Design Expert 13.0 

Lampiran 3.1 Tampilan Depan Design Expert 13. Pilih menu “Design Wizard” 

 

Lampiran 3.2 Pilih Menu “Optimation” 

 

Lampiran 3.3 Pilih Menu “Mixture” 
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Lampiran 3.4 Pilih angka 2 karena ada 2 komponen bahan yang digunakan 

 

Lampiran 3.5 Masukkan komponen bahan yang akan optimasi dan nilai lower 

dan upper limit masing-masing bahan, kemudian pilih “Simplex Lattice” 
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Lampiran 3.6 Masukkan respon yang dikehendaki beserta nilai dan satuannya 

 

Lampiran 3.7 Masukkan hasil dari uji respon (daya lekat, daya sebar, dan 

viskositas) 
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Lampiran 3.8 Klik menu “Evaluation” 

 

Lampiran 3.9 Klik opsi “Result” di mana nilai VIF kurang dari 10. Pada menu 

ini juga dapat diketahui dari Tingkat ke-error ran beserta power atau kekuatannya 
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Lampiran 3.10 Tampilan grafik Evaluation 

 

Lampiran 3.11 Pilih opsi “Analysis” klik Daya Lekat 
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Lampiran 3.12 Klik “Fit Summary” dengan hasil yang dikehendaki quadratic 

 

Lampiran 3.13 Klik opsi “ANOVA” di mana model harus significant dan lack 

of fit harus not significant 
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Lampiran 3.14 Pilih opsi “Analysis” klik Daya Sebar 
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Lampiran 3.15 Klik “Fit Summary” dengan hasil yang dikehendaki quadratic 

 

Lampiran 3.16 Klik opsi “ANOVA” di mana model harus significant dan lack 

of fit harus not significant 
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Lampiran 3.17 Pilih opsi “Analysis” klik viskositas 

 

Lampiran 3.18 Klik “Fit Summary” dengan hasil yang dikehendaki quadratic 
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Lampiran 3.19 Klik opsi “ANOVA” di mana model harus significant dan lack 

of fit harus not significant 
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Lampiran 3.20 Masuk menu “Optimation” klik numerical kemudian tentukan 

nilai Low dan Uper pada faktor dan respon dikehandaki seperti tertera pada 

gambar 

 

Lampiran 3.21 Klik “Solution” untuk melihat gambaran dari konsentrasi 

formula dan hasil evaluasi terhadap respon yang dikehendaki dilihat dari nilai 

Desirability, dimana semakin mendekati 1,0 menunjukkan kemampuan program 

untuk menghasilkan produk yang dikehendaki semakin sempurna 
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Lampiran 3.22 Pilih menu “Confirmation” dimana pada menu ini dilakukan 

percobaan sebanyak 4 run pada formula yang optimal dan masukkan hasil 

evaluasinya 

 

Lampiran 3.23 Masukkan hasil evaluasi di mana hasil yang didapat harus berada 

pada kisaran PI Low dan PI High 
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Lampiran 4. Hasil Analisis Statistik Optimasi dengan SPSS 

Lampira 4.1 Uji One Sample T-Test 

Uji normalitas  

 

Uji One Sample T-Test daya lekat 

 

Uji One Sample T-Test daya sebar 
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Uji One Sample T-Test viskositas 

 

Lampiran 4.2 Uji Paired Sampel T-Test pH Uji Stabilitas 
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Lampiran 5. Perhitungan Rendemen Simplisia dan Ekstrak 

5.1 Rendemen Simplisia Daun Sambiloto 

% Rendemen= 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ
 x 100% 

Diketahui: 

Bobot simplisia basah  = 1000 gram 

Bobot simplisia kering = 300 gram 

% Rendemen   =  
300

1000
 x 100% 

     = 30 % 

5.1  Rendemen Ekstrak Etanol Daun Sambiloto 

% Rendemen = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ
 x 100% 

Diketahui: 

Bobot simplisia awal  = 260 gram 

Bobot simplisia kental = 15 gram 

% Rendemen   =  
15

260
 x 100% 

    = 5,7 % 
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Lampiran 6. Perhitungan Bahan 

6.1 Perhitungan zat aktif ekstrak etanol daun sambiloto 1 % 

 Bobot ekstrak = 
1

100
 x 100 = 1 gram 

6.2 Karbopol 940 0,5-1,5% 

  

Run Jumlah Karbopol 940 

1 1,5

100
 x 100 gram = 1,5 gram 

2 1

100
 x 100 gram = 1 gram 

3 1,25

100
 x 100 gram = 1,25 gram 

4 1

100
 x 100 gram = 1 gram 

5 1,5

100
 x 100 gram = 1,5 gram 

6 0,5

100
 x 100 gram = 0,5 gram 

7 0,75

100
 x 100 gram = 0,75 gram 

8 0,5

100
 x 100 gram =  0,5 gram 

 

6.3 Gliserin 7-8% 

  

Run Jumlah Gliserin 

1 7

100
 x 100 gram = 7 gram 

2 7,5

100
 x 100 gram = 7,5 gram 

3 7,75

100
 x 100 gram = 7,75 gram 

4 7,5

100
 x 100 gram = 7,5 gram 

5 7

100
 x 100 gram = 7 gram 

6 8

100
 x 100 gram = 8 gram 

7 7,75

100
 x 100 gram = 7,75 gram 
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8 8

100
 x 100 gram = 8 gram 

 

6.4 TEA 0,5%  = 
0,5

100
 x 100 gram = 0,5 gram 

6.5 Propilen glikol 10% = 
10

100
 x 100 gram = 10 gram 

 

6.6 Metil paraben 0,18% = 
0,18

100
 x 100 gram  = 0,18 gram 

 

6.7 Propil paraben 0,02 = 
0,02

100
 x 100 gram = 0,02 gram 

 

6.8 Asam askorbat 0,01 = 
0,01

100
 x 100 gram = 0,01 gram 

 

6.9 Aquadest ad 100 ml  

Bobot aquadest = 100 gram – (bobot ekstrak + Karbopol 940+ gliserin 

+ TEA+ Propilen glikol + metil paraben + propil paraben + asam 

askorbat) 

 

Run Jumlah Gliserin 

1 80,79 

2 80,79 

3 80,79 

4 80,79 

5 80,79 

6 80,79 

7 80,79 

8 80,79 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

Pembuatan Simplisia Daun Sambiloto 

   

Pemanenan daun 

sambiloto 

Sortasi basah dan 

pencucian daun 

Pengeringan daun 

sambiloto 

   

Penyerbukan daun Pengayakan daun Serbuk daun sambiloto 

Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Sambiloto 

   

Perendaman serbuk 

daun sambiloto 

Penyaringan Hasil penyarian serbuk 

daun sambiloto  
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Penyaringan dengan 

vakum 

Penguapan dengan 

evaporator 

Penguapan dengan 

waterbath 

 

 

Pembuatan Sediaan Gel Ekstrak Etanol Daun Sambiloto 

 
 

 

Pengembangan 

Karbopol 940 

Pengadukan dengan 

magnetic stirrer 

Penambahan TEA 

   

Penambahan metil dan 

propil paraben dalam 

propilen glikol 

Penambahan ekstrak 

dalam gliserin 

Penambahan asam 

askorbat dalam akuades 

 

  

Penambahan Akuades ad 

100 ml 

Hasil sediaan 8 run Hasil formula optimal 4 

replikasi 
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Evaluasi Sediaan Gel Ekstrak Etanol Daun Sambiloto 

  

 

Uji Homgenitas Uji Daya Sebar Uji Ph 

   

Uji Daya Lekat Uji Viskositas Uji Stabilitas suhu 4° 

   

Uji Stabilitas suhu 40° Hasil uji stabilitas H0 Hasil uji stabilitas H7 

 

 

 

  



  Universitas Muhammadiyah Gombong 

Lampiran 8. Lembar Bimbingan 
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Lampiran 9. Surat Pernyataan Bebas Plagiarisme 

 

 

 

 

 


